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1.  “Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” (QS Al Insyrah 
: 5) 
2.  Perlakukan orang lain dengan baik, jangan pernah memikirkan balasan 
darinya. 
3.  Selalu ada harapan atas setiap doa, selalu ada jalan atas setiap usaha. 
4.  Yang meringankan hidup itu adalah syukur. 
5. Never give up. 
 
Persembahan: 
1. Kedua orang tua (Bapak Jaelani dan Ibu 
Istikaroh) beserta keluarga. 
2. Almamater saya, PIP Semarang. 
3. Taruna taruni angkatan 53. 
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Oktavianingtiyas, Aprilia Nor.2020. “Tugas Mooring Master Dalam 
Keselamatan Pelaksanaan Tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang di Banyu Urip Marine Terminal, 
Tuban”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, 
M.Si., Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S. ST., M.M. 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang merupakan 
fasilitas penyimpanan terapung yang mana dalam proses transfer muatan 
menggunakan sistem tandem bow to bow. Dimana peranan Mooring master 
sangat diperlukan dalam proses penyandaran tersebut. Terdapat beberapa 
karakteristik terhadap tugas Mooring master dalam proses tandem MT. 
Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang. 
Selain itu, FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang 
menerapkan aspek keselamatan yang lebih tinggi dibanding dengan FSO 
(Floating storage and Offloading) lain yang pernah MT. Gamsunoro 
singgahi. Sehingga peneliti mengetahui tugas Mooring master di FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang dan juga mengetahui 
prosedur keselamatan yang dipersiapkan saat tandem dengan FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang. 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Observasi, wawancara, dan studi pustaka dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang relevan. Analisis data diartikan sebagai kegiatan 
yang dilakukan untuk mengubah data dari hasil penelitian menjadi informasi 
yang bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
Analisis data menghasilkan simpulan bahwa tugas Mooring master dalam  
keselamatan pelaksanaan tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang adalah sebagai seorang Pandu, Safety 
Officer, dan Loading Master. Hal tersebut diatur dalam Banyu Urip Marine 
Terminal and Safety Regulation Manual Book. Prosedur keselamatan yang 
harus disiapkan oleh kapal untuk bisa melakukan penyandaran di FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang adalah kapal yang 
mengikuti OCIMF SIRE dan program TMSA, dilengkapi dengan loading 
manifold sesuai aturan OCIMF, menyiapkan mooring equipment sesuai aturan 
OCIMF, melakukan operasi pemuatan dengan metode tertutup, menyiapkan 
crane, tangga pandu kombinasi, APAR (Alat Pemadam Api Ringan) di dekat 
manifold kiri, main engine harus selalu siap digunakan apabila terjadi bahaya, 
selalu melakukan komunikasi dengan VHF (Very High Frequency) Ch. 67.  
 
Kata Kunci: Mooring master, keselamatan. tandem, FSO (Floating Storage 










Oktavianingtiyas, Aprilia Nor.2021. “The Role of Mooring Master in Safety 
Tandem Implementation of MT. Gamsunoro and FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang at Banyu Urip Marine Terminal (BUMT), 
Tuban”. Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 
Merchant Marine Polytechnic. Supervisor I: Capt. Anugrah Nur Prasetyo, 
M.Si., Supervisor II: Janny Adriani Djari, S. ST., M.M. 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang is one of floating 
storage in Indonesia which in the process of cargo transfer used a bow to bow 
tandem system. The role of Mooring master is indispensable in the mooring 
process. There are several characteristics of the Mooring master’s roles in the 
tendem mooring between MT. Gamsunoro and FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Moreover, FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang has higher safety aspect than other FSO (Floating 
Storage and Offloading) that MT. Gamsunoro has been visited. So, the author 
knows the roles of Mooring master at the FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang and also knows the safety procedures that are 
prepared when in tandem with the FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang. 
In this study, the author used descriptive qualitative methods. 
Observations, interviews, and literature studies had been conducted to get a 
relevant data. The data analysis was defined as the activity that had been done 
to change the result of a research to be information that could be used to took 
a conclusion. 
The data analysis had a conclution that the fuctions of the Mooring master 
in safety tandem implementation of MT. Gamsunoro and FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang is as a Pilot, Safety Officer, and 
Loading Master. It is regulated in Banyu Urip Marine Terminal and Safety 
Regulation Manual Book. The safety procedures that must be prepared by the 
ships to be able to moored with FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang are the ship must follows the OCIMF SIRE and TMSA program, 
equipped with loading manifolds according to OCIMF, prepared the mooring 
equipment according OCIMF, carried out close method loading operations, 
setting up the crane, prepared Pilot ladder combination, prepared of fire 
extinguisher near the left manifold, main engine keep always ready for use in 
case of dangers, always communicates with VHF (Very High Frequency) 
radio Ch. 67. 
 










 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
   Industri minyak dan gas secara global mengalami perkembangan 
pesat seiring dengan bertambahnya permintaan pasar. Indonesia adalah salah 
satu negara penghasil minyak dan gas. Di Pulau Jawa misalnya memiliki 
beberapa blok pengeboran minyak dan gas, salah satu diantaranya adalah blok 
pengeboran minyak Cepu dan Bojonegoro, karena lokasi pengeboran berada di 
darat dan jauh dari pelabuhan khusus kapal tanker untuk mendistribusikan hasil 
produksi maka perusahaan minyak membuat FSO (Floating Storage and 
Offloading) di lepas pantai guna menampung dan menyalurkan hasil produksi 
ke kapal-kapal tanker, salah satunya adalah MT Gamsunoro yang kemudian 
didistribusikan ke pelabuhan bongkar.  
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang yang 
berlokasi di area Banyu Urip Marine Terminal, Tuban merupakan VLCC (Very 
Large Crude Carrier) yang dikonversi menjadi kapal fasilitas penyimpanan dan 
alir muat terapung atau yang disebut sebagai EPC-4 (Engineering Procurement 
and Contruction). Proyek konversi senilai USS 298 juta ini memiliki daya 
tampung 1,7 juta barrel, yang dikerjakan oleh PT. Scorpa Pranedya yang 
bermitra dengan Sembawang Shipyard di Singapura. Fasilitas penyimpanan 
terapung yang ditambatkan 23 kilometer di lepas pantai utara Tuban pada 
kedalaman laut 33 meter secara permanen ini dapat berputar 360 derajat 





dilengkapi dengan flexible jumper hoses guna mengalirkan minyak dari swivel 
menuju fasilitas penyimpanan terapung tersebut. Dengan menggunakan floating 
offloading hoses, fasilitas penyimpanan terapung dapat mengalirkan minyak ke 
dua export tanker sekaligus yang ditambatkan pada FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang tersebut. 
Proses transfer minyak dari FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang ke MT Gamsunoro menggunakan sistem tandem, dimana posisi 
kapal saling berhadapan (bow to bow). Dengan jarak yang relatif pendek antara 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang  dan MT Gamsunoro, 
maka sistem tandem dianggap sebagai operasi yang kompleks dan berbahaya. 
Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan pada saat kapal akan 
melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang. Dalam hal ini sistem keselamatan sangat diperlukan agar proses 
transfer minyak dapat berjalan dengan lancar. 
Peranan Mooring master dan sarana bantu juga harus diperhatikan 
selama proses tandem meliputi AHTS (Anchor Handling Tug Supply), tug boat, 
workboat serta sarana komunikasi meliputi radio VHF (Very High Frequency) 
dan radio HT (Handy Talky) yang sangat dibutuhkan dalam proses tandem MT. 
Gamusnoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang. 
Kehadiran Mooring master merupakan kunci utama dalam kerja sama antara 
anggota team. Pertukaran informasi secara lengkap antara Nakhoda, Mooring 





baik demi keselamatan kapal, manusia, dan lingkungan pada saat melaksanakan 
tandem di FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang.  
Selain itu ada pula latar belakang yang mendasari penelitian ini 
adalah pada saat peneliti melaksanakan praktek laut dari tanggal 24 Agustus 
2018 sampai dengan tanggal 28 Oktober 2019, sudah beberapa kali MT. 
Gamsunoro melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Sehingga ada beberapa aspek yang menjadi sasaran 
peneliti. Salah satunya adalah tugas Mooring master dalam pelaksanaan 
tandem. Dimana penulis mengamati ada beberapa perbedaan tugas Mooring 
master pada saat tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang dengan FSO (Floating Storage and Offloading) lain yang pernah MT. 
Gamsunoro singgahi.  
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang memiliki 
aspek keselamatan yang lebih tinggi dibanding dengan FSO (Floating Storage 
and Offloading) yang lain terhadap kapal tanker yang akan melaksanakan 
penyandaran dengan FSO (Floating Storage and Offloading). Peneliti tertarik 
untuk meneliti tugas Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem 
dan menulis judul skripsi : “Tugas Mooring Master dalam Keselamatan 
Pelaksanaan Tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and 








1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, peneliti dapat menemukan 
beberapa rumusan masalah yang akan menjadi acuan dalam penulisan skripsi 
ini. Berikut yang menjadi perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini: 
1.2.1 Apa tugas Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem MT.  
Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang? 
1.2.2 Prosedur keselamatan apa saja yang perlu disiapkan oleh kapal pada saat 
tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah untuk: 
1.3.1 Mengetahui tugas Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan 
tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang. 
1.3.2 Mengetahui prosedur keselamatan yang perlu disiapkan oleh kapal pada 
saat tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat secara teoritis 
1.5.1.1 Memberikan sumbangan secara langsung maupun tidak 
langsung bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 
keselamatan, terutama pada saat pelaksanaan tandem dengan 





1.5.1.2 Sebagai bahan untuk melengkapi pembendaharaan buku- buku 
di perpustakaan PIP Semarang yang diharapkan dapat berguna 
sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna 
dan taruni PIP Semarang serta masyarakat umum. 
1.5.2 Manfaat secara praktis 
1.5.2.1 Perusahaan 
Memberikan sumbangan pemikiran terhadap PT. Pertamina 
(Shipping) tentang peranan penting mooring master dalam 
keselamatan proses tandem dengan FSO (Floating Storage and 
Offloading). 
1.5.2.2 Instansi Terkait 
Memberikan kontribusi bagi para Mualim dan Taruna PIP Semarang 
agar selalu meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 
aspek keselamatan pada saat kapal melakukan tandem dengan FSO 
(Floating Storage and Offloading). 
1.6 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, dimana masing- masing 
bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga tercapai tujuan yang 
ingin peneliti capai dari penulisan skripsi ini. Sistematika penulisan tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.6.1 Bagian Awal 
Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul depan, halaman 





pengantar, halaman motto, halaman persembahan, daftar isi, daftar 
gambar, daftar lampiran, dan abstraksi. 
1.6.2 Bagian Utama 
Bab I. Pendahuluan 
 Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab II. Landasan Teori 
 Bab ini berisi tentang teori teori yang berupa pengertian dan 
definisi yang diambil dari kutipan buku ataupun penelitian- 
penelitian sebelumnya serta beberapa literatur review yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
Bab III. Metode Penelitian  
 Bab ini membahas tentang pendekatan dan desain penelitian, 
fokus dan lokus penelitian, sumber data penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan teknik analisa 
data. 
Bab IV. Hasil dan Pembahasan 
 Bab ini berisi tentang hasil penelitian, pembahasan, dan 
keterbatasan penelitian. 
Bab V. Simpulan dan Saran 
 Sebagai hasil dari skripsi, maka akan diberikan simpulan dari 
akhir analisa dan saran berdasarkan simpulan. Simpulan adalah 





pembahasan tentang hasil pengetesan hipotesis yang telah 
dilakukan. Saran adalah sumbangan pemikiran peneliti sebagai 
alternatif terhadap upaya pemecahan masalah. 
1.6.3 Bagian Akhir 
Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat hidup, 
dan lampiran. Pada halaman lampiran berisi data/ keterangan lain yang 































 BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan tugas 
Mooring master dalam keselamatan tandem MT. Gamsunoro dan FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang di Banyu Urip Marine 
Terminal, Tuban. Tinjauan pustaka dilakukan oleh peneliti untuk 
mempermudah dalam pemahaman isi skripsi. Penjelasan-penjelasan di dalam 
bab ini diperoleh peneliti dari buku- buku, jurnal, serta hasil penelitian terdahulu 
yang teruji keabsahannya sebagai acuan dan dapat memberi pemahaman yang 
lebih mendalam tentang materi skripsi yang sedang dibahas. Selanjutnya, dalam 
bab ini akan menyajikan teori-teori dan konsep-konsep yang yang dapat 
diterapkan untuk menjadi acuan pemahaman tentang fungsi Mooring master 
dalam keselamatan tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading). 
Oleh karena itu tinjauan pustaka yang digunakan untuk memperjelas isi skripsi 
adalah: 
2.1.1 Fungsi 
Fungsi secara umum merupakan hal- hal yang harus bahkan wajib 
dikerjakan oleh seorang anggota organisasi atau pegawai dalam suatu 
instansi secara rutin sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan program kerja yang telah dibuat berdasarkan tujuan, visi, 





Menurut Prajudi Admosudirjo (2001:4), fungsi berasal dari Bahasa 
Inggris function, yang berarti sesuatu yang mengandung kegunaan atau 
manfaat. Fungsi berkaitan erat dengan wewenang, yaitu kemampuan 
untuk melakukan suatu tindakan hukum publik atau secara yuridis 
wewenang adalah kemampuan bertindak yang diberikan oleh peraturan 
perundang-undangan yang berlaku serta melakukan hubungan-hubungan 
hukum. 
Menurut J. S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain dalam Kamus 
Umum Bahasa Indonesia, mengemukakan fungsi adalah jabatan atau 
kedudukan (Badudu dan Sutan, 1966: 412).  
Berdasarkan pendapat di atas, fungsi menandakan suatu jabatan 
dalam sebuah organisasi atau lembaga yang menggambarkan akan tugas 
dan fungsinya.  
2.1.2 Mooring Master 
Sesuai dengan Surat Keputusan No. KEP-
0273/SKKO0000/2013/S0 tentang Pedoman Tata Kerja Penilaian Kapal 
Tanker (Vetting), Mooring master adalah petugas yang ditunjuk oleh 
Kontraktor KKS (Kontrak Kerja Sama) dalam operasi pelabuhan khusus 
untuk membantu pelaksanaan operasi pemanduan dalam penyandaran 
dan/atau pengikatan tanker, yang tidak terlepas juga pekerjaan pemuatan 






Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 
Nomor PM 57 tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan Kapal, 
Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 5 menjelaskan bahwa Mooring 
master/ POAC (Person in Overall Advicer Control) adalah pelaut yang 
memiliki sertifikat Pandu dan telah mengikuti pelatihan kecakapan 
khusus tentang manajemen penanganan muatan, keselamatan, dan 
operasional kapal pada saat kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat 
sesuai ketentuan yang berlaku. 
Proses penyandaran kapal merupakan prosedur yang sulit dan 
hanya dapat dilakukan oleh profesional yang berkualifikasi. Dengan 
mempertimbangkan kondisi cuaca, pengaruh beban kapal, arus, 
gelombang besar, dll. Orang berkualifikasi tersebut disebut sebagai 
Mooring master. Mooring master memiliki wewenang untuk 
memberikan instruksi pada saat penyandaran dan lepas sandar dari 
semua jenis dan ukuran kapal di pelabuhan atau terminal sesuai dengan 
prosedur dan persyaratan keselamatan pemilik kapal dan pelabuhan. 
Bertindak sebagai penasehat kapal dan perwakilan terminal di atas 
kapal, tanggung jawab Mooring master dapat mencakup antara lain: 
proses penyandaran kapal, bongkar muat (Loading master), proses lepas 
sandar, serta komunikasi antara kapal tanker dengan terminal. Seorang 
Mooring master juga harus mengetahui prosedur untuk pengendalian 





komunikasi radio suara. Adapun tugas Mooring master adalah sebagai 
berikut: 
2.1.2.1 Membantu memberi nasihat kepada Nakhoda kapal tanker saat 
proses penyandaran kapal. 
2.1.2.2 Mengawasi rutinitas perawatan dan penggantian perakitan 
selang ekspor, yang mencakup pemeliharaan berkala pada: 
2.1.2.2.1 Camlock 
2.1.2.2.2 Selang dan valve  
2.1.2.2.3 Breakway Coupling  
2.1.2.2.4 Uji tekanan/vakum pada selang 
2.1.2.2.5 Pickup ropes, pelampung pendukung, rantai, 
peralatan toolbox. 
2.1.2.3 Pemeliharaan, inspeksi, dan pembaruan pengaturan tandem 
hawser. 
2.1.2.4 Mengawasi operasi pemuatan di atas kapal tanker yaitu sebagai 
Loading master. Adapun tugas Loading master antara lain: 
2.1.2.4.1 Meninjau rencana pemuatan. 
2.1.2.4.2 Memastikan operasi pemuatan dilakukan dalam 
parameter yang aman sesuai dengan SOP (Standart 
Operational Prosedure) terminal. 
2.1.2.4.3 Memastikan operasi pemuatan dilakukan sesuai 
dengan rencana pemuatan yang telah disetujui. 





2.1.2.4.5 Melaksanakan inspeksi terminal dan mengajukan 
laporan inspeksi kapal. 
2.1.2.4.6 Memastikan selalu ada penjagaan di titik penjagaan. 
2.1.2.4.7 Melaporkan setiap kekurangan. 
2.1.2.4.8 Memastikan komunikasi yang tepat pada tempatnya. 
2.1.2.4.9 Melakukan dinas jaga di anjungan, mengawasi dan 
mengambil tindakan yang tepat saat kondisi berubah. 
2.1.2.5 Merencanakan dan melaksanakan operasi pembongkaran, antara 
lain sebagai berikut: 
2.1.2.5.1 Mengkoordinasikan lalu lintas kapal, khususnya 
kapal yang terlibat dalam pengoperasian kapal 
tanker. 
2.1.2.5.2 Mengeluarkan peringatan navigasi. 
2.1.2.5.3 Mengatur dan melakukan transfer personel yang 
aman dan efisien. 
2.1.2.5.4 Meninjau dan menyetujui rencana pembongkaran 
dari FSO (Floating Storage and Offloading). 
2.1.2.5.5 Menyaksikan pengujian dan pengkalibrasian 
peralatan. 
2.1.2.5.6 Memeriksa peralatan yang digunakan untuk ekspor 
minyak sebelum kedatangan kapal tanker. 
2.1.2.6 Menerbitkan dan menandatangani dokumnetasi cargo atas nama 





2.1.2.6.1 Bill of Loading. 
2.1.2.6.2 Certificate of Quantity. 
2.1.2.6.3 Certificate of Quality. 
2.1.2.6.4 Certificate of Origin. 
2.1.2.6.5 Cargo Manifest. 
2.1.2.6.6 Statement of Fact. 
2.1.2.6.7 Receipt for Samples. 
2.1.2.6.8 Letters of Protest. 
2.1.2.7 Koordinasi Laut, meliputi: 
2.1.2.7.1 Mengkoordinasi semua kapal yang masuk, keluar 
atau bekerja di area terminal. 
2.1.2.7.2 Mengkoordinasi kapal yang sedang berlabuh 
jangkar. 
2.1.2.7.3 Mengkoordinasi pergerakan dan jadwal kerja kapal 
supply, termasuk pemantauan cuaca selama operasi. 
2.1.2.7.4 Selalu melakukan komunikasi dengan personel FSO 
(Floating Storage and Offloading) selama proses 
operasional kelautan khusus untuk memastikan 
semua departemen dan instalasi operasional yang 
terkait selalu siap dengan segala kondisi. 
2.1.2.7.5 Membantu dalam pengendalian keadaan darurat laut 
serta proses operasi pencarian dan penyelamatan 





2.1.2.7.6 Mengkoordinasikan lamgkah langkah anti polusi 
sesuai dengan OIM (Offshore Installation Manager). 
2.1.2.7.7 Koordinasi dengan Nakhoda kapal tanker tentang apa 
saja yang dibutuhkan pada saat operasional 
berlangsung. 
2.1.2.7.8 Letters of Protest. 
2.1.2.8 Melaksanakan pelatihan Mooring master Assistant dalam hal- 
hal yang berkaitan dengan operasi FSO (Floating Storage and 
Offloading) dan kapal tanker. 
2.1.3 Keselamatan 
Keselamatan berasal dari Bahasa Inggris yaitu kata safety dan 
biasanya selalu dikaitkan dengan keadaan terbebasnya sesorang dari 
peristiwa celaka (accident) atau nyaris celaka (near miss). Jadi pada 
hakikatnya keselamatan sebagai suatu pendekatan praktis mempelajari 
faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan dan 
berupaya mengembangkan berbagai cara dan pendekatan untuk 
memperkecil risiko terjadinya kecelakaan (Syaraf, 2007). 
Menurut UU No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 116 
menjelaskan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran meliputi 
keselamatan dan keamanan angkutan di perairan, pelabuhan, serta 
perlindungan lingkungan maritim. 
Menurut Banneth N. B. Silalahi dan Rumondang (1991:22 dan 





setiap perbuatan atau kondisi tidak selamat yang dapat menyebabkan 
kecelakaan. 
Sedangkan menurut Leon C. Maggison yang dikutip oleh Prabu 
Mangkunegara (2000:161) bahwa istilah keselatan mencakup kedua 
istilah yaitu risiko keamanan dan risiko kesehatan. Dalam kepegawaian, 
kedua istilah tersebut dibedakan, yaitu keselamatan kerja menunjukkan 
kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau 
kerugian di tempat kerja.  
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keselamatan adalah 
suatu usaha untuk mencegah terjadinya kecelakaan sehingga manusia 
dapat merasakan kondisi yang aman atau selamat dari penderitaan, 
kerusakan, atau kerugian terutama untuk crew kapal. Unsur- unsur 
penunjang keselamatan adalah sebagai berikut: 
2.1.3.1 Adanya unsur-unsur keamanan dan keselamatan kerja. 
2.1.3.2 Adanya kesadaran dalam menjaga keamanan. 
2.1.3.3 Teliti dalam bekerja. 
2.1.3.4 Melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikan 
keamanan. 
Faktor keselamatan menjadi penting karena sangat terkait dengan 
kinerja crew kapal dan pada gilirannya pada kinerja perusahaan. 
Semakin tersedianya fasilitas keselamatan kerja semakin sedikit 
kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Menurut pernyataan Jackson 





kesejahteraan fisik seseorang terhadap cidera yang terkait dengan 
pekerjaan. 
2.1.4 Tandem 
Menurut International Chamber Of Shipping Oil Companies 
International Marine Forum (OCIMF) tentang Recommendation for 
Equipment Employed in The Bow Mooring of Conventional Tankers at 
Single Point Mooring (2007,viii), Tandem Mooring adalah pengaturan 
mooring hawser antara dua kapal, dapat dilakukan secara bow to bow 
atau bow to stern. Umumnya dilakukan dengan menggunakan 
konfigurasi penyandaran antara haluan kapal tanker bertemu dengan 
buritan atau haluan FSO (Floating Storage and Offloading). 
Menurut Muhamad Amril Idrus (2015:12), sistem transfer tandem 
menyediakan jalur hawser untuk menghubungkan kapal dan dilakukan 
dari buritan FLNG ke haluan kapal tanker. Namun, ada kemungkinan 
untuk membuat sambungan  ke manifold kapal dengan menggunakan 
cara floating hawser. Selain itu, menuver dapat dibantu dengan 
menggunakan kapal tunda atau kemampuan posisi yang dinamis untuk 
kapal tanker. Ada beberapa teknologi tandem yang berbeda seperti 
selang udara, selang terendam, selang mengambang, dan struktur gerak 
mengimbangi menggabungkan rigid arms. 
Tandem mooring adalah suatu sistem yang berdasarkan prinsip 
tambatan kapal pada suatu struktur. Kapal tanker yang merapat pada 





telah diproses menggunakan sistem tandem mooring untuk bertambat 
(Bagus Paramanandana dan Rildova). 
Dengan jarak yang relatif pendek antara FSO (Floating Storage 
and Offloading) dan kapal tanker yang sedang melakukan penyandaran 
dengan cara tandem selalu dianggap sebagai operasi yang kompleks dan 
berbahaya. Dengan mempertimbangkan keadaan cuaca di lokasi 
tersebut dan semua ini harus memperhitungkan dengan cermat dari 
pengamatan: 
2.1.4.1 Kecepatan angin 
2.1.4.2 Gelombang 
2.1.4.3 Arus setempat 
2.1.4.4 Faktor lain seperti bahaya navigasi 
2.1.4.5 Kepadatan lalu lintas tempat tandem 
2.1.4.6 Perbedaan draft dari kedua kapal 
Operasi ini perlu pertimbangan dengan cermat dan baik. Sangat 
penting untuk memperhitungkan kemungkinan perubahan mendadak 
keadaan cuaca yang bisa saja datang secara tiba- tiba.  
2.1.5 FSO (Floating Storage and Offloading) 
Menurut International Chamber of Shipping Oil Companies 
International Marine Forum (OCIMF) tentang Guidelines on The 
Marine Assessment of F(P)SOs (2019:5), FSO (Floating Storage and 





minyak secara langsung atau dari fasilitas pemrosesan di atas kapal dan 
memiliki cargo transfer untuk disalurkan ke kapal- kapal tanker. 
Menurut Berlian Arswendo (2017), FSO (Floating Storage and 
Offloading) merupakan bangunan terapung/ kapal yang digunakan 
sebagai tempat untuk menyimpan crude oil. Crude oil biasanya berasal 
dari FPS (Floating Production System) atau FPU (Floating Production 
Units) yang ditransfer ke FSO (Floating Storage and Offloading) 
melalui STL (Submerged Turret Loading), kemudian di ekspor/offload 
ke kapal tanker melalui flexible hoses pada bagian belakang FSO 
(Floating Storage and Offloading). 
Menurut jurnal Migas tentang Rangkuman Diskusi FSO dan FPSO 
(2011), FSO (Floating Storage and Offloading) digunakan untuk 
menyimpan (storage) minyak/liquefied gas yang sudah diproses 
sebelum di ekspor (offloading)  melalui kapal tanker atau pipa. FSO 
(Floating Storage and and Offloading) dibangun karena platform 
tempat pengeboran minyak tidak mempunyai fasilitas ekspor langsung 
(jalur pipa). Tujuan lain dibangun FSO (Floating Storage and 
Offloading) adalah sebagai tempat penampungan sementara produksi 
dari platform- platform kecil (satellite platform) sebelum di transfer ke 
kapal tanker. 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil minyak dan gas. 
Karena lokasi pengeboran berada di darat dan jauh dari pelabuhan 





minyak dibangunlah FSO (Floating Storage and Offloading). Salah satu 
FSO (Floating Storage and Offloading) yang akan dibahas adalah FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang yang berlokasi di 
Kawasan Banyu Urip Marine Terminal (BUMT), Tuban. 
Menurut J. Wijanarko (2014) dalam siaran persnya menyampaikan 
bahwa kapal fasilitas penyimpanan dan alir muat terapung (Floating 
Storage and Offloading/ FSO) diperbaiki oleh konsorsium EPC-4 
(Engineering Procurement and Contruction-4), yang dipimpin oleh 
perusahaan Indonesia, PT. Scorpa Pranedya yang bermitra dengan 
Sembawang Shipyard di Singapura. FSO (Floating Storage and 
Offloading) tersebut diberi nama Gagak Rimang.  
Nama Gagak Rimang dipilih karena melambangkan kekuatan dan 
kehandalan. FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang 
memiliki kapasitas lebih dari 1,7 juta barel tersebut akan menyimpan 
minyak mentah yang sudah diolah dari fasilitas pengolahan pusat di 
Bojonegoro. FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang 
ditambatkan 23 km dari lepas pantai utara Tuban pada kedalaman 33 m 
secara permanen dan dapat berputar 360 derajat dan akan dikaitkan pada 
sebuah menara tambat yang tertanam di dasar laut. Pada Menara tambat 
tersebut terpasang swivel yang dilengkapi dengan flexible jumper hoses, 
fasilitas penyimpanan terapung dapat mengalirkan minyak ke dua 





memungkinkan kapal tetap dapat bergerak mengikuti arah angin, 
ombak, dan arus laut tanpa mengganggu aliran minyak dari pipa. 
Menurut Banyu Urip Marine Terminal Manual (2019:2-3), 
menjelaskan tentang lokasi dan deskripsi umum FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak Rimang adalah sebagai berikut:  
Terminal Deskripsi 
Banyu Urip Marine Terminal - Berbentuk FSO (Floating 
Storage and Offloading) yang 
menggunakan sistem turret 
moored yang berarti kapal 
dihubungkan dengan tower 
yang mana dengan adanya 
bearing memungkinkan kapal 
dapat berputar. Titik pusat 
perputarannya berada di posisi 
06°042’40,7’’S/ 
112°013’1,7’’T. 
- FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang 
mempunyai DWT (Dead 
Weight Tonnage) 344,241 MT, 





Perpendicular) 314 m, 
kapasitas total tanki kecuali 
slop tank 2.071.807 Barrel 
(98% full). Berlokasi 23 km di 
utara lepas pantai Tuban, di 
bagian timur Laut Jawa. 
Ditambatkan pada sebuah 
menara tambat yang secara 
permanen tertanam di dalam 
tanah. Lifting tanker 
melakukan penyandaran 
dengan sistem tandem (bow to 
bow). FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak 
Rimang mempunyai fasilitas 
penyandaran tandem berupa 2 
hawser masing-masing 
mempunyai diameter 19 inch 
berbahan nilon dan panjang 
104 m.  
Lokasi Berlabuh Jangkar 06°39’00’’S/ 112°09’00’’T 
Tabel 2.1 Lokasi dan Deskripsi Umum FSO (Floating Storage and 





2.1.6 Persyaratan Sistem Hawser Yang Digunakan saat Tandem di FSO 
(Floating Storage and Offloading) 
Dalam pelakasanaan tandem, ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Salah satunya adalah sistem hawser yang digunakan. Hal 
ini mendefinisikan persyaratan desain sistem hawser yang digunakan 
pada unit FSO (Floating Storage and Offloading). Saat merancang dan 
mendapatkan peralatan untuk sistem tambat tandem harus sesuai dengan 
ketentuan OCIMF (International Chamber of Shipping Oil Companies 
International Marine Forum). Sistem 2 hawser/ 2 Chain Stopper 100% 
redundan. 
Sistem hawser pada FSO (Floating Storage and Offloading) harus 
memiliki 2 hawser, 2 fairlead, 2 chain stopper (sistem 2 x 100%). Hal 
ini diperlukan untuk mengantisipasi apabila satu sistem tidak dapat 
beroperasi, maka terdapat sistem yang lain untuk menggantikan. Pada 
kapal tanker, hawser akan terhubung di chain stopper yang berada di 
forecastle. 
Faktor keamanan pada hawser dan rantai harus sesuai dengan 
spesifikasi produsen. SWL (Safe Working Load) untuk shackle harus 
sepertiga UBL (Ultimate Breaking Load). SWL (Safe Working Load) 
yang aman dilihat dari kekuatan tambatan pada saat tandem dengan 
kondisi metocean kasus terburuk untuk operasi pembongkaran. 
Direkomendasikan agar simulasi berbasis computer dilakukan 





hawser yang optimal, persyaratan kapal tunda, dan menentukan beban 
maksimum mooring hawser dan sambungannya. Adapun tahapan 





2.1.6.5 Keadaan Darurat 
Pengaturan floating hawser harus disediakan berdasarkan ukuran 
maksimum dari kapal tanker yang akan melakukan tandem dengan FSO 
(Floating Storage and Offloading). Hawser juga harus dilengkapi 
dengan lapisan polyurethane dengan flotasi tertanam. Bersadarkan 
pengalaman, hawser dengan panjang minimum 70 m harus disediakan, 
tetapi hawser yang lebih panjang dapat digunakan untuk meminimalkan 
beban puncak hawser, untuk memperhitungkan pergerakan relatif antara 
FSO (Floating Storage and Offloading) dan kapal tanker, dan juga untuk 
menjaga jarak yang lebih jauh anatara FSO (Floating Storage and 
Offloading) dan kapal tanker pada saat tandem. 
2.1.7 Hal- hal Yang Harus Diperhatikan Saat Tandem 
Menurut International Chamber Of Shipping Oil Companies 
International Marine Forum (OCIMF) tentang Guidelines for Offshore 
Tanker Operations (2018:76), hal- hal yang harus diperhatikan Mooring 





2.1.7.1 Monitoring and alarm system. 
Monitoring and alarm system digunakan untuk memantau serta 
memberikan peringatan terhadap posisi hawser. Jarak antara 
haluan dan terminal dapat dimonitor dan secara visual 
ditunjukkan dengan batas alarm berkode warna. Differential 
Global Positioning System (DGPS) juga digunakan untuk 
memantau posisi hawser. Seorang Mooring master 
direkomendasikan menggunakan peralatan pemantauan posisi, 
seperti: Portable Pilot Units (PPU) atau laser range finders, 
untuk digunakan sendiri selama berada di kapal tanker. 
2.1.7.2 Navigational and mooring aids 
Dalam proses penyandaran, disarankan menggunakan Mooring 
master yang berkompeten, terlatih, serta keikut sertaan tim 
pendukung untuk mencapai penyandaran yang aman. 
Pemantauan visual tetap menjadi salah satu langkah teraman 
untuk memantau proses penyandaran antara kapal tanker dan 
terminal. Peralatan bantu lainnya adalah Portable Pilot Units 
(PPUs) yang mana dapat memberikan informasi tambahan 
kepada Mooring master untuk meningkatkan keselamatan pada 
saat operasi, terutama pada saat kapal tanker sudah mendekati 
terminal/ FSO (Floating Stoarge and Offloading). Peralatan 
yang digunakan di area berbahaya harus aman digunakan di area 





mengembangkan prosedur untuk mengontrol dan mengelola 
resiko melalui penggunaan peralatan non Ex-rated (tidak secara 
intrinsik aman) selama proses operasi. Penggunaan peralatan 
non Ex-rated di kapal tanker harus didiskusikan terlebih dahulu 
dan harus mendapatkan persetujuan dari Nakhoda kapal tanker. 
2.1.7.3 Laser range finders 
Laser range finders dapat digunakan dari terminal/ FSO 
(Floating Storage and Offloading) dan diarahkan pada sasaran 
yaitu haluan kapal tanker, atau digunakan di haluan kapal tanker 
untuk mendeteksi jarak menggunakan permukaan suatu objek 
seperti struktur terminal. Laser range finders dapat digunakan 
untuk mendeteksi jarak terdekat ,dan beberapa dapat dikalibrasi 
untuk memperhitungkan sudut horizontal. Perhatian khusus 
harus diberikan untuk memastikan bahwa perangkat tersebut 
sesuai untuk mengukur jarak yang berubah pada kecepatan yang 
relatif lambat, terutama apabila digunakan untuk mengukur 
kecepatan pendekatan akhir.  
2.1.7.4 Portable Pilot Units (PPUs) 
Portable Pilot Units merupakan fasilitas yang disediakan oleh 
FSO (Floating Storage and Offloading) dan dibawa oleh 
Mooring master ke kapal tanker. Alat ini biasanya berupa laptop 
atau unit genggam dengan tampilan multifungsi dengan referensi 





(Portable Pilot Units) dapat membantu Mooring master dan 
Nakhoda kapal tanker untuk menentukan: 
2.1.7.4.1 Posisi FSO (Floating Stoarage and Offloading), SPM 
(Single Point Mooring), kapal tanker, dan tug boat 
penarik kapal tanker. 
2.1.7.4.2 Orientasi kapal 
2.1.7.4.3 Haluan kapal 
2.1.7.4.4 ROT (Rate of Turn) 
2.1.7.4.5 Speed of approach 
2.1.7.4.6 Jarak dengan FSO (Floating Storage and Offloading) 
2.1.7.4.7 Depth contour dan bahaya navigasi. 
PPUs ( Portable Pilot Units) yang bagus sangat membantu 
dalam meningkatkan keselamatan kerja pada saat operasi 
penambatan dalam jarak pandang terbatas atau pada saat kondisi 
gelap. Penggunaan sinyal koreksi DGPS (Differential Global 
Positioning System) dari satelit khusus atau transmisi lokal 
melalui sistem koreksi Real Time Kinematic (RTK) secara 
substantial meningkatkan keakuratan data berupa posisi, 
kalkulasi, dan gambaran pergerakan relatif kapal tanker dan tug 
boat terhadap terminal/FSO (Floating Storage and Offloading). 
FSO (Floating Storage and Offloading) dapat digunakan sebagai 






2.1.7.5 Monitor pergerakan hawser 
Hawser dapat dipantau dengan menggunakan pengukur beban 
(load cell), melalui lampu berwarna yang dipasang di terminal 
yang juga terlihat dari kapal tanker, dan/atau dengan 
pengawasan manual (penglihatan) dari haluan kapal tanker. 
Pemantauan hawser juga dapat melalui PPUs (Portable Pilot 
Units). Beban yang berlebih akan membuat hawser menjadi 
kendor. Operator terminal harus memberikan instruksi 
sederhana menggunakan diagram atau gambar sederhana (untuk 
mengatasi hambatan bahasa) kepada penjaga yang berada di 
bagian haluan kapal tanker. Instruksi harus menunjukkan posisi 
relatif dari kapal tanker dan terminal. Penjaga bagian haluan dari 
kapal tanker diharuskan memberi tanda peringatan kepada 
Mooring master tentang kondisi hawser.  Sehingga Mooring 
master segera mengambil tindakan. 
2.2 Definisi Operasional 
Definisi Operasional, menurut Saifuddin Azwar (2007:72) adalah suatu 
definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana 
indikatornya tidak tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan 
berdasarkan karakteristik- karakteristik variabel yang diamati. Agar tidak salah 
paham dalam memaknai judul skripsi, maka perlu dijelaskan tentang definisi 






2.2.1 FSO (Floating Storage and Offloading) 
Suatu bangunan terapung/kapal yang digunakan sebagai tempat untuk 
menyimpan crude oil. 
2.2.2 FPS (Floating Production System) 
Suatu bangunan terapung/kapal yang digunakan sebagai tempat untuk 
memproses reservoir dari production wells. Reservoir tersebut diproses 
untuk memisahkan antara air, gas, dan crude oil. 
2.2.3 FPU (Floating Production Unit) 
Sebuah platform yang fungsinya sama dengan FPS (Floating 
Production System), memisahkan antara crude oil dengan gas dan air. 
FPU (Floating Production Unit) mempunyai storage permanen 
sehingga hasilnya yang berupa crude oil langsung dipompa ke FSO 
(Floating Storage and Offloading) ataupun langsung melalui pipeline ke 
onshore. 
2.2.4 Crude Oil 
Minyak bumi yang berupa campuran berbagai hidrokarbon yang 
terdapat dalam fase cair dalam reservoir di bawah permukaan tanah dan 
yang tetap cair pada tekanan atmosfir setelah melalui fasilitas pemisahan 
di atas permukaan. 
2.2.5 OCIMF (Oil Companies International Marine Forum) 
Asosiasi sukarela perusahaan minyak yang memiliki kepentingan dalam 
pengiriman dan penghentian minyak mentah, produk minyak, 





kelautan lepas pantai yang mendukung minyak dan gas. Eksploitasi, 
pengembangan dan produksi. 
2.2.6 Hawser 
Tali atau kawat berukuran besar yang biasa digunakan di atas kapal 
untuk keperluan menarik (towing) dan menambat (mooring). 
2.2.7 AHTS (Anchor Handling Tug and Supply) 
Kapal yang dibuat untuk menangani jangkar rig minyak, menariknya ke 
lokasi, dan menggunakannya untuk mengamankan rig di tempatnya. 
Kapal AHTS juga dapat berfungsi sebagai Emergency Response dan 
Rescue Vessels (ERRVs) dan sebagai transportasi suplai. Kapal ini juga 
dirancang untuk memenuhi kondisi Laut Utara yang keras dan dapat 
melakukan tugas pasokan diantara pangkalan darat dan lokasi 
pengeboran. AHTS menyediakan bantuan penarik selama pemuatan 
kapal tanker, penanganan jangkar laut dalam, dan penarik objek yang 
mengancam. 
2.2.8 Mooring Boat 
Sarana bantu pemanduan dalam penambatan (sandar)/lepas kapal yang 
dipandu dalam berolah gerak di perairan wajib pandu, perairan pandu 
luar biasa dan perairan di luar perairan wajib pandu khususnya unruk 








2.2.9 Chain Stopper 
Rantai pendek dengan hook yang melekat pada forecastle sebuah kapal. 
Chain stopper digunakan untuk mengamankan rantai jangkar yaitu pada 
saat rantai jangkar dinaikkan atau diturunkan dari mesin jangkar. 
2.2.10 Kapal tanker 
Kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak atau produk 
turunannya. 
2.2.11 Toolbox 
Peralatan yang digunakan untuk mengoptimalkan proses pemasangan 
hose saat bongkar muat di FSO (Floating Storage and Offloading). 
2.2.12 Tug Boat 
Kapal yang dapat digunakan untuk melakukan maneuver/pergerakan, 
utamanya menarik atau mendorong kapal lainnya di pelabuhan, laut 
lepas atau melalui sungai atau terusan. 
2.2.13 Camlock 
Camlock berfungsi untuk mempermudah penyambungan selang atau 
pipa dengan merapatkan kedua pengunci sehingga sambungan akan 
terkunci, dan untuk membuka sambungan hanya dengan melonggarkan 
tuas pengunci. 
2.2.14 Cargo Hose 
Sebuah selang yang digunakan untuk memindahkan muatan dari kapal 







Valve atau katup adalah sebuah perangkat yang terpasang pada sistem 
perpipaan, berfungsi untuk mengatur, mengontrol dan mengarahkan laju 
aliran fluida dengan cara membuka, menutup atau menutup sebagian 
aliran fluida. 
2.2.16 Breakaway Coupling 
Sistem pengamanan yang ada pada sistem transfer minyak (floating 
hose). Digunakan untuk mengurangi tingkat pencemaran laut akibat 
tumpahan minyak apabila floating hose yang digunakan untuk transfer 
minyak putus. 
2.2.17 Swivel 
Hubungan antara geostatik atau dasar laut dengan bagian yang berputar 
dari pelampung. Swivel adalah jalur khusus untuk produk atau suatu 
cairan yang akan diambil dari dasar laut. Swivel dilengkapi dengan 
pengaturan segel ganda untuk meminimalkan kemungkinan kebocoran 
produk ke lingkungan. 
2.2.18 Flexible Hose 
Selang fleksibel yang menghubungkan pipa bawah laut ke pelampung. 
2.3 Kerangka Pikir 
Menurut Suriasumantri (2011), kerangka pikir adalah penjelasan 
sementara terhadap gejala yang menjadi permasalahan. Seorang penulis 
harus menguasai teori- teori ilmiah yang dijadikan sebagai dasar untuk 





Menurut Sugiyono (2011), kerangka pikir adalah model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan beragam factor yang telah 
diidentifikasi sebagai hal yang penting. 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang merupakan 
suatu fasilitas penyimpanan terapung yang menggunakan sistem tambat 
turret moored, dimana sistem ini memungkinkan FSO (Floating Storage and 
Offloading) masih dapat berputar 360° mengikuti pergerakan arus laut. 
Sistem penyandaran di FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang menggunakan sistem tandem bow to bow, dimana posisi haluan 
kapal tanker berhadapan dengan haluan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Sistem tandem jenis bow to bow sangat riskan 
terhadap adanya bahaya tubrukan.  
Peranan Mooring master dalam penyandaran kapal tanker ke FSO 
(Floating Storage and Offloading) sangat diperlukan. Hal itu pula yang akan 
mendasari peneliti untuk meneliti tugas Mooring master dalam keselamatan 
pelaksanaan tandem MT Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang di Banyu Urip Marine Terminal (BUMT), 
Tuban. Dimana dalam pelaksanaan tandem dengan FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak Rimang, Mooring master memiliki banyak tugas. 
Berbeda dengan pelaksanaan penyandaran dengan FSO (Floating Storage 
and Offloading) lain yang pernah MT Gamsunoro singgahi. 
Untuk itu peneliti akan meneliti tugas dari Mooring master dalam 





Storage and Offloading) dengan memperhatikan prosedur keselamatan 
sesuai dengan prosedur Banyu Urip Marine Terminal, Tuban sehingga 
























TUGAS MOORING MASTER DALAM KESELAMATAN 
PELAKSANAAN TANDEM MT GAMSUNORO DAN FSO 
(FLOATING STORAGE AND OFFLOADING) GAGAK RIMANG DI 
BANYU URIP MARINE TERMINAL (BUMT), TUBAN 
SISTEM TANDEM BOW 
TO BOW SANGAN 
BERISIKO TERHADAP 
BAHAYA TUBRUKAN 
ADANYA PERBEDAAN TUGAS 
MOORING MASTER FSO (FLOATING 
STORAGE AND OFFLOADING) 
GAGAK RIMANG DENGAN FSO 
(FLOATING STORAGE AND 
OFFLOADING) YANG LAIN 
1. MOORING MASTER YANG BERKOMPETEN 
SANGAT DIBUTUHKAN PADA SAAT PROSES 
TANDEM SEDANG BERLANGSUNG. 
2. MENINGKATKAN PROSEDUR KESELAMATAN 
PADA SAAT TANDEM SESUAI DENGAN 
PROSEDUR TERMINAL. 
PENYANDARAN SISTEM TANDEM MT GAMSUNORO 
DAN FSO (FLOATING STORAGE AND OFFLOADING) 








Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima narasumber (Mooring 
master, Nakhoda, Mualim I, Mualim III, dan KKM) serta dari hasil observasi 
dan dokumentasi yang kemudian dikembangkan oleh peneliti di dalam 
pembahasan tentang tugas Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan 
tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang di Banyu Urip Marine Terminal (BUMT) Tuban, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1 Adanya karakteristik konfigurasi penyandaran di FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak Rimang berupa tandem bow to bow 
mengakibatkan adanya perbedaan jumlah Mooring master yang naik ke 
atas kapal tanker serta berpengaruh terhadap tugasnya. Adapun tugas 
Mooring master sesuai dengan proses pelaksanaan tandem adalah sebagai 
berikut:  
5.1.1.1 Mooring master sebagai Pandu 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang 
merupakan area wajib Pandu, yang mana menurut Banyu Urip 
Marine Terminal Information and Safety Regulations Manual 
Book, yang berperan sebagai Pandu adalah Mooring master. 





Tandem bow to bow merupakan suatu sistem penyandaran yang 
kompleks dan besar kemungkinan terjadinya tubrukan. Sehingga 
dibutuhkan seseorang yang bertugas untuk memonitor keamanan 
proses tandem tersebut. Mooring master sebagai Safety Officer 
bertugas untuk melakukan pengecekan keliling terhadap peralatan 
yang berkaitan dengan keselamatan pada saat tandem berlangsung. 
Selain itu Mooring master juga bertanggung jawab terhadap 
marine equipment yang digunakan dalam proses tandem. 
5.1.1.3 Mooring master sebagai Loading master 
Fungsi yang terakhir yaitu Mooring master sebagai Loading 
master. Yang mana Mooring master bertanggung jawab terhadap 
seluruh proses pemuatan yang berlangsung. Dimulai dari start 
loading hingga complete loading. Serta bertanggung jawab atas 
penerbitan cargo document. 
5.1.2 Prosedur keselamatan yang perlu disiapkan oleh kapal pada saat tandem 
dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang adalah 
sebagai berikut: 
5.1.2.1 Kapal tanker harus mengikuti OCIMF SIRE (Oil Companies 
International Marine Forum-Ship Inspection Report Programme) 
dan program TMSA (The Tanker Management and Self 
Assessment). 
5.1.2.2 Kapal tanker harus menyipakan mooring equipment sesuai dengan 





5.1.2.3 Kapal tanker harus dilengkapi dengan loading manifold sesuai 
dengan ketentuan OCIMF (Oil Companies International Marine 
Forum). 
5.1.2.4 Kapal tanker diharuskan untuk melakukan operasi pemuatan 
dengan metode tertutup. 
5.1.2.5 Kapal tanker harus menyiapkan perlengkapan untuk towing tug 
boat, tangga kombinasi, crane untuk mengangkat export hose 
toolbox dari supply tug ke kapal tanker juga untuk menahan cargo 
hose pada saat proses pemuatan. Menyiapkan APAR (Alat 
Pemadam Api Riangan) di dekat manifold kiri, main engine siap 
digunakan pada saat kondisi bahaya, dan selalu melakukan 
komunikasi dengan FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang menggunakan VHF (Very High Frequency) Ch. 
67. 
5.2 Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang tugas Mooring master 
dalam keselamatan pelaksanaan tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating 
Stoarge and Offloading) Gagak Rimang di Banyu Urip Marine Terminal 
(BUMT) Tuban, yang mana sistem keamanan dan keselamatan sangat 
diprioritaskan sehingga peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
5.2.1 Adanya perbedaan tugas Mooring master yang bertugas di atas MT. 
Gamsunoro pada saat tandem dengan FSO (Floating Storage and 





seluruh Mooring master di Indonesia untuk memiliki kemampuan seperti 
halnya yang dimiliki oleh Mooring master FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang yaitu sebagai seseorang Pandu, Safety Officer, 
dan juga sebagai Loading master. 
5.2.2 Dengan sistem penyandaran tandem bow to bow yang berisiko terhadap 
tubrukan membuat peneliti menyarankan kepada crew kapal untuk selalu 
meningkatkan prosedur keselamatan tandem sesuai dengan prosedur yang 
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Pada saat di atas kapal, peneliti melakukan wawancara terhadap narasumber-
narasumber yang terkait dengan fungsi Mooring master dalam keselamatan 
pelaksanaan tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang di Banyu Urip Marine Terminal (BUMT), Tuban. Ada 5 narasumber 
yang akan peneliti wawancarai. Diantaranya adalah Mooring master, Nakhoda, 
Mualim I, Mualim III, dan KKM. Dalam wawancara yang dilakukan, peneliti 
menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan fungsi Mooring master dalam 
keselamatan pelaksanaan tandem MT. Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang serta prosedur keselamatan yang harus disiapkan oleh 
















Narasumber I : Mooring master 
Nama  : Capt. Panca Nadeak 
Peneliti : Selamat siang Capt., mohon ijin mengganggu waktunya sebentar. 
Saya     akan menanyakan beberapa hal terkait dengan fungsi 
Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem kapal 
tanker dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang. Dimana saya melihat beberapa perbedaan dari jumlah 
Mooring master yang naik ke atas kapal tanker serta apakah 
berpengaruh terhadap fungsinya? 
Narasumber : Baik saya akan menjawab pertanyaan tersebut. Terkait dengan 
jumlah Mooring master yang naik ke atas kapal. Memang kami 
sebagai Mooring master bekerja berdasarkan dengan ketentuan 
dari terminal. Jumlah Mooring master yang lebih dari 1 tersebut 
nantinya akan dibagi tugasnya. Pada saat proses maneuver kapal 
tanker menuju FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang, kami bertiga membagi tugas. Ada yang berperan sebagai 
Pandu, ada juga asisten Mooring master yang berlokasi di bagian 
depan berfungsi untuk memberikan informasi internal tentang 
posisi kapal tanker terhadap FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang kepada Mooring master yang 
bertindak sebagai Pandu. Dalam menjalankan tugasnya sebagai 
Pandu, Mooring master bertugas berdasarkan UU No. 17 Tahun 





Umum Pasal I Butir 48,50 tentang Pemanduan dan Pandu serta PM 
No. 57 tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan kapal Ada 
juga Mooring master yang berperan sebagai Safety Officer. 
Dimana sebagai Safety Officer bertugas untuk melakukan 
pengecekan keliling tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
keselamatan pada saat tandem berlangsung. Mooring master yang 
bertindak sebagai Safety Officer juga berhak untuk menolak 
pelaksanaan tandem apabila terdapat beberapa aspek yang tidak 
mendukung dari kapal tanker. Setelah kapal tanker berada di posisi 
all fast, maka fungsi Mooring master akan beralih fungsi sebagai 
Loading master dan Safety Officer. Dimana dari ketiga Mooring 
master tersebut melaksanakan dinas jaga secara bergantian untuk 
memonitor pelaksanaan cargo transfer supaya berjalan dengan 
aman. Mooring master berperan sebagai Loading master juga 
bertanggung jawab atas terciptanya cargo document. Mooring 
master sebagai Safety Officer bertugas untuk menganalisis resiko-
resiko dan memastikan kondisi kapal aman dari mulai 
penyandaran hingga proses tandem selesai. Berikut fungsi 
Mooring master yang berada di FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. 
Peneliti : Baik, terima kasih atas jawabannya Capt. Lantas prosedur 





akan melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang? 
Narasumber : Sebelum kapal tanker melaksanakan tandem, kami dari pihak 
terminal representative akan mengirimkan email notifikasi 
sehubungan dengan apa saja yang harus dipersiapkan oleh kapal 
sebelum pelaksaan tandem. Setelah itu terdapat pre-mooring 
checklist dan ship/shore safety checklist yang harus diketahui dan 
ditanda tangani oleh Mualim I kapal tanker dan Mooring master.  



















Narasumber : Nakhoda 
Nama  : Capt. Widi Hermawan 
Peneliti : Selamat siang Capt., mohon ijin mengganggu waktunya sebentar. 
Saya     akan menanyakan beberapa hal terkait dengan fungsi 
Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem kapal 
tanker dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang. Dimana saya melihat beberapa perbedaan dari jumlah 
Mooring master yang naik ke atas kapal tanker serta apakah 
berpengaruh terhadap fungsinya? 
Narasumber : Seperti yang kita ketahui, bahwa fungsi Mooring master pada 
saat tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang adalah sebagai Pandu, Loading master, serta 
sebagai Safety Officer. Namun kita masih menyebutnya sebagai 
Mooring master. Hanya saja mereka menjalankan beberapa fungsi 
sekaligus. Mooring master sebagai Pandu bertugas untuk 
membantu dalam proses penyandaran dan pelepas sandaran kapal 
tanker terhadap FSO (Floating storage and offloading) Gagak 
Rimang. Namun yang membedakan hanya saja pada saat proses 
maneuver tandem berlangsung. Ketiga Mooring master 
membagikan tugasnya sesuai dengan kesepakatan. 1 orang 
Mooring master berada di anjungan untuk melaksanakan proses 
penyandaran kapal ke FSO (Floating Storage and Offloading) 





oleh Mualim III dan crew kapal lainnya untuk memantau 
pergerakan hawser, posisi kapal, serta memantau jarak kapal 
menuju ke FSO (Floating Storage and Offloading) dan 
melaporkannya ke anjungan. 1 orang Mooring master bertugas 
sebagai Safety Officer yang bertugas mengecek sekeliling kapal 
dan memastikan dalam kondisi aman untuk melanjutkan proses 
tandem. Tingkat keselamatan pelaksanaan penyandaran di FSO 
(Floating Storage and Offloding) Gagak Rimang lebih tinggi 
dibandingkan dengan FSO (Floating Storage and Offloading) 
yang lain. 
Peneliti : Siap Capt, lantas prosedur keselamatan apa saja yang harus 
dipersiapakan oleh kapal yang akan melaksanakan tandem dengan 
FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang? 
Narasumber : Jadi ada yang namanya ketentuan minimal bagi kapal tanker yang 
akan melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Bukan hanya sembarang kapal tanker 
yang bisa melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak Rimang. Kapal tanker tersebut harus 
mengikuti SIRE (Ship Inspection Report) dan dinyatakan lulus 
inspeksi, serta mengikuti program TMSA (Tanker Management 
and Self Assessment). Kapal tanker juga mengikuti ketentuan dari 
OCIMF (Oil Companies International Marine Forum) 





Peneliti : Baik Capt. Widi, terima kasih atas waktu yang telah diberikan. 
Semoga penjelasan ini bermanfaat untuk skripsi saya nantinya. 
 
Nakhoda MT. Gamsunoro 
 




















Narasumber : Mualim I 
Nama  : Endra Doddy Oktaviayanto 
Peneliti : Selamat siang Chief., mohon ijin mengganggu waktunya 
sebentar. Saya     akan menanyakan beberapa hal terkait dengan 
fungsi Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem 
kapal tanker dengan FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang. Dimana saya melihat beberapa perbedaan dari 
jumlah Mooring master yang naik ke atas kapal tanker serta 
apakah berpengaruh terhadap fungsinya? 
Narasumber : Seperti yang saya ketahui bahwa Mooring master adalah orang 
yang bertugas dalam proses penyandaran kapal dan telah 
mengikuti pelatihan Mooring master. Hanya saja masing-masing 
terminal memiliki ketentuan yang berbeda. Apabila dilihat pada 
saat melaksanakan tugasnya, ada perpedaan yang saya temukan. 
Yang pertama, Mooring master tersebut berfungsi sebagai seorang 
Pandu yang membantu proses maneuver kapal tanker menuju FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang. Yang kedua 
berfungsi sebagai Loading master yang mana Mooring master 
tersebut bertanggung jawab atas penanganan cargo operasi saat 
kapal sedang melaksanakan tandem dengan FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang. Fungsi terakhir adalah 
sebagai Safety Officer. Sebagai Safety Officer, Mooring master ini 





berhubungan dengan alat keselamatan yang dibutuhkan pada saat 
tandem. 
Peneliti : Baik Chief, terima kasih atas penjelasannya. Sedangkan prosedur 
keselamatan apa saja yang perlu dipersiapkan kapal pada saat 
tandem dengan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang? 
Narasumber : Jadi sebelum melaksanakan tandem dengan FSO (Floating 
Storage and Offloading) Gagak Rimang, kapal akan menerima 
email yang berisi prosedur yang harus dipersiapkan sebelum 
proses tandem berlangsung. Hal ini dimaksudkan supaya kapal 
menyiapkan sebelum pelaksanaan tandem. Hal-hal yang harus 
dipersiapkan diantaranya adalah menyiapkan stowage plan sesuai 
dengan kondisi kapal dan menyesuaikan trim kapal sesuai dengan 
ketentuan yang sudah ditetapkan berdasarkan Banyu Urip Marine 
Terminal Information and Safety Regulation Manual Book. 
Mempersiapkan alat komunikasi dengan terminal yang sudah 
disepakati yaitu dengan VHF (Very High Frequency) channel 67, 
mempersiapkan tangga pandu, mempersiapkan crane untuk proses 
transfer personnel, melakukan pengecekan terhadap kandungan 
H2S dan O2 di dalam cargo tank, menyiapkan 2 manifold kiri 
dengan ukuran reduser 16 inch, menyiapkan messenger line untuk 





Peneliti : Siap Chief, terima kasih atas jawaban yang diberikan. Semoga 
penjelasan ini dapat membantu saya dalam pengerjaan skripsi 
nanti. 
 
Mualim I MT. Gamsunoro 
 


















Narasumber : Mualim III 
Nama  : Eko Ardi S. 
Peneliti : Selamat siang, Third. Mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar. Mohon ijin untuk menanyakan beberapa pertanyaan 
tentang fungsi Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan 
tandem kapal tanker dengan FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Menurut third, apakah fungsi 
Mooring master dalam keselamatan pelaksanaan tandem MT. 
Gamsunoro dan FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang? 
Mualim III : Mooring master FSO (Floating Storage and Offloading) Gagak 
Rimang memiliki peranan ganda pada saat proses tandem 
berlangsung. Mooring master memiliki peranan sebagai seorang 
Pandu dan asisten Mooring master pada saat kapal melakukan olah 
gerak menuju/lepas sandar dari FSO (Floating Storage and 
Offloading) Gagak Rimang. Pada saat kapal dalam posisi all fast, 
Mooring master tersebut beralih fungsi menjadi seorang Loading 
master dan Safety Officer. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
fungsi Mooring master pada saat pelaksanaan tandem adalah 
sebagai Pandu, Loading master, dan Safety Officer. 
Peneliti : Lalu, prosedur keselamatan apa saja yang perlu dipersiapkan oleh 
kapal pada saat tandem dengan FSO (Floating Storage and 





Narasumber : Seperti prosedur keselamatan pada saat kapal akan melaksanakan 
bongkar dan muat. Hanya saja di FSO (Floating Stoarge and 
Offloading) Gagak Rimang lebih mengutamakan tingkat 
keselamatan. Mengingat bentuk penyandarannya berupa tandem 
bow to bow yang memungkinkan adanya bahaya tubrukan. Pada 
saat kapal tanker akan melaksanakan tandem dengan FSO 
(Floating Storage and Offloading) Gagak Rimang prosedur 
keselamatan yang harus dipersiapkan adalah menyiapkan APAR 
(Alat Pemadam Api Ringan) di dekat manifold. Menyiapkan hal-
hal yang berkaitan dengan pencegahan pencemaran lingkungan. 
Seperti menyediakan box SOPEP di dekat manifold, menutup 
scupper plug. Menyiapkan messenger line depan dan belakang 
untuk proses tandem dengan FSO (Floating storage and 
Offloading) Gagak Rimang. 
Peneliti : Baik terima kasih atas penejelasnnya third. Semoga penjelasan 
ini dapat membantu saya dalam pengerjaan skripsi nanti. 
Narasumber : Oke sama-sama det. Semoga membantu. 
Mualim III MT. Gamsunoro 
 







Narasumber : KKM 
Nama  : Teguh Setiaji 
Peneliti : Selamat siang, Chief. Mohon ijin mengganggu waktunya 
sebentar. Ada beberapa hal yang ingin saya tanyakan kepada Chief 
tentang fungsi Mooring master yang ada FSO (Floating Storage 
and Offloading) Gagak Rimang. Menurut Chief, apakah fungsi 
Mooring master yang ada FSO (Floating Storage and Offloading) 
Gagak Rimang terhadap keselamatan dalam pelaksanaan tandem? 
Narasumber : Kehadiran Mooring master itu sangat penting det. Kalau tidak 
ada Mooring master, kapal tidak akan melaksanakan tandem. 
Karena kapal bisa melaksanakan tandem atas persetujuan Mooring 
master. Naah untuk fungsi Mooring master itu sendiri setahu saya 
ada yang berperan sebagai Pandu dan asisten Pandu (pada saat 
maneuver), dan pada saat kapal berada di posisi all fast, Mooring 
master tersebut melaksanakan dinas jaga yang berperan sebagai 
Loding master dan Safety Officer selama pelaksanaan tandem 
berlangsung. 
Peneliti : Baik Chief. Lalu, apa yang perlu disiapkan pada saat kapal 
melaksanakan tandem dengan FSO (Floating Stoarge and 
Offloading) Gagak Rimang? 
Narasumber : Oke, jadi begini det. Hal utama yang harus dipersiapkan kamar 
mesin adalah main engine. Main engine harus dalam keadaan 





dilakukan Master & Pilot Exchange, Mooring master akan 
melakukan pengecekan terhadap kondisi main engine dengan cara 
tes mesin (dead slow ahead, stop engine, dan dead slow astern). 
Apabila menurut Mooring master mesin dapat berjalan lancar, 
maka proses tandem dapat dilanjutkan. Pada saat kapal dalam 
posisi finish with engine, Mooring master meminta kepada 
Nakhoda untuk short notice engine, yang berarti mesin harus siap 
pakai tanpa melalui OHN (One Hour Notice) apabila terjadi 
bahaya yang tidak diinginkan. 
Peneliti : Siap Chief. Terima kasih atas waktu yang diberikan. Semoga 
penjelasan ini dapat membantu saya dalam pengerjaan skripsi 
Chief. 
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Gambar proses transfer personel menggunakan personal basket 
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